BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah santri putra dan santri putri
yang bermukim di pondok pesantren Hidayatul Hikmah Mojosari.
Adapun karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah seluruh santri
putra dan santri putri yang bermukim di pondok pesantren Hidayatul
Hikmah Mojosari.
Dalam penelitian ini menggunakan subjek santri pondok
pesantren, pondok pesantren hidayatul hikmah yang terletak di desa
Sawahan Gg 1 kecamatan Mojosari kabupaten Mojokerto. Pesantren

berdiri sejak tahun 1980 yang dirintis oleh Gus Abdurrahman.

Penelitian ini menggunakan subjek santri karena menurut Ali
(dalam Ismail 2002 dalam Ni’mah ,2014) mengidentifikasi beberapa
kerakteristik yang menjadi ciri khas pondok pesantren, sebagai

betikut:

a. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan sangat mewarnai
pergaulan di pondok pesantren.
b. Kehidupan disiplin sangat ditekankan.

c. Kehidupan agama yang baik dapat diperoleh santri di pesantren.
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Berikut adalah gambaran umum subjek berdasarkan kelas diniyah

yang ada di pondok pesantren Hidayatul Hikmah Mojosari.

Kelas1 Kelas2 Kelas3 Kelas4 Kelas5 Kelas6

Gambar 2 Grafik Subjek Berdasarkan Kelas Diniyah

Berdasarkan grafik pada gambar 2 diatas dapat memberikan
penjelasan bahwasannya 60 responden berdasarkan kelas diniyah yang
ada di pondok pesantren kelas 1 ada 25 %, kelas 2 ada 25%, kelas 3

ada 10%, kelas 4 ada 8%, kelas 5 ada 15%, dan kelas 6 ada 17%.

2. Deskripsi dan Reliabilitas Data

a. Deskripsi Data

Deskripsi data menggambarkan tentang ringkasan data-data
penelitian seperti,jumlah subjek, range, minimum, maximum, mean,

standart deviasi, variance. Adapun hasil perhitungannya sebagai

berikut :



47

Tabel 10
Deskripsi Data
N Range Minimum Maximum Mean  Std. Deviation Variance
Perilaku 60 50,00 94,00 144,00 11,998 1,160,872 134,762
altruisme
Religiusitas 60 81,00 113,00 194,00 16,960 1,741,828 303,397
Valid N 60
(listwise)
Pada tabel 10 deskripsi data diatas terdapat banyaknya subjek
(N), Range, minimum, maximum, mean, standard deviation dan
variance dari variabel perilaku altruisme dan religiusitas adalah
sebagai berikut :
1) Variabel perilaku altruisme dengan jumlah data (N) sebanyak
60 subjek mempunya nilai rata-rata 1,1998 dengan nilai
minimum 94,00 dan maximum 144,00 sedangkan nilai range
50,00, standart deviasi 11,60872 dan variance 134,762.
2) Variabel religiusitas dengan jumlah data (N) sebanyak 60
subjek mempunyai nilai rata-rata 1,6960 dengan nilai
minimum 194,00 dan maximum 194,00 sedangkan nilai range
81,00, standart deviasi 17,41828 dan variance 303,397.
b. Reliabilitas

Reliabilitas dihitung dengan teknik analisis cronbach alpha

dengan menggunakan program SPSS. Koefisien reliabilitas (rxx’)

berada dalam rentang angak dari 0 sampai dengan 1.00, apabila

koefisien semakin tinggi mendekati angka 1.00 maka pengukuran

semakin reliabel. (Azwar, 2012).
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Berikut ini merupakan tabel hasil dari uji reliabilitas data skala
religiusitas.

Tabel 11
Reliabilitas Data Skala Religiutitas

Variabel Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem

Religiusitas 0,922 50

Berdasarkan tabel 11 diatas hasil uji reliabilitas variabel
religiusitas diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,922, maka
instrumen tersebut reliabel artinya 50 aitem tersebut reliabel
sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengukur religiusitas.

Berikut ini merupakan tabel hasil dari uji reliabilitas data

skala perilaku altruisme.

Tabel 12
Reliabilitas Data Skala Perilaku Altruisme

Variabel Koefisien Reliabilitas Jumlah Aitem
Perilaku Altruisme 0,861 38

Berdasarkan tabel 12 diatas hasil uji reliabilitas variabel
religiusitas diperoleh koefisien religiusitas sebesar 0,861, maka
instrumen tersebut reliabel artinya 38 aitem tersebut reliabel
sebagai instrumen pengumpulan data untuk mengukur perilaku

altruisme.
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Dapat disimpulkan bahwa skala religiusitas dan perilaku
altruisme adalah reliabel yang dianggap baik sebagai alat ukur

penelitian

3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Normalitas

Berdasarkan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelasi dengan menggunakan bantuan SPSS 16.00.
Sebelum analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi atau
prasyarat yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi
data berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis menggunakan
metode parametrik maka persyaratan nornalitas harus terpenuhi,
yaitu data yang berasal dari distribusi yang normal. Uji normalitas
yang digunakan adalah uji one sample kolmogorof smirnov.

Kaidah yang digunakan untuk menguji normalitas adalah jika
signifikansi > 0,05 maka data tersebut adalah berdistribusi normal
dan jika signifikansi < 0,05 maka data tersebut adalah tidak
berdistribusi normal.

Berikut ini adalah tabel hasil dari uji normalitas data skala
religiusitas.

Tabel 13
Uji Normalitas Data Skala Religiusitas

Variabel Signifikansi
Religiusitas 0,003
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Uji normalitas data menggunakan kolmogrov-smirnov
untuk variabel religiusitas. Berdasarkan tabel 13 diatas
diperoleh nilai signifikansi 0,003 < dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal.

Berikut ini adalah tabel hasil dari uji normalitas data skala

perilaku altruisme.

Tabel 14
Uji Normalitas Data Skala Perilaku Altruisme
Variabel Signifikansi
Perilaku Altruisme 0,200

Uji normalitas data menggunakan kolmogrov-smirnov
untuk variabel perilaku altruisme. Berdasarkan tabel 14 diatas
diperoleh nilai signifikansi 0,200 > dari 0,05, maka data

tersebut berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji
ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Pengujian
pada SPSS dengan menggunakan Test For Linearity dengan pada
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai

hubungan yang linier bila signifikansi (Linierity) kurang dari 0,05.



51

Berikut ini adalah tabel hasil dari uji linieritas variabel

religiusitas dengan perilaku altruisme

Tabel 15
Uji Linieritas Data

Variabel Signifikan

Perilaku altruisme dengan religiusitas 0,000

Berdasarkan tabel 15 diatas hubungan antara religiusitas
dengan perilaku altruisme adalah linier. Hal ini bisa dilihat dari
nilai signifikansi pada linierity sebesar 0,000. karena signifikansi
kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
religiusitas dengan perilaku altruisme terdapat hubungan yang
linier.

c. Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik non
parametrik (kendal/’s tau) karena data yang dihasilkan pada uji
normalitas ada salah satu variabel tidak berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji hipotesis korelasi
kendal/’s tau dan telah diperkirakan bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara religiusitas dengan
perilaku altruisme santri pondok pesantren Hidayatul Hikmah

Mojosari. Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut dilakukan
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analisis data dengan menggunakan uji korelasi kendal/’s tau
dengan menggunakan bantuan program SPSS.
Berikut ini adalah tabel hasil uji kendall’s tau religiusitas

dengan perilaku altruisme.

Tabel 16
Uji Hipotesis

Variabel Koefisien Korelasi Signifikan
Religiusitas dan 0,453 0,000

Perilaku Altruisme

Berdasarkan tabel 16 diatas diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,453 dengan siginifkansi 0,000, berdasarkan data tersebut maka
dapat dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan
siginifikansi (p value) dengan galatnya yaitu
a. Jika signifikansi < 0,05 maka ho ditolak dan ha diterima

b. Jika signifikansi > 0,05 maka ho diterima dan ha ditolak

Berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,453 dengan
signifikansi 0,000, karena signifikansi < 0,05 maka ho ditolak dan
ha diterima yang artinya ada hubungan antara religiusitas dengan
perilaku altruisme.

Pada tabel 16 diatas diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,453 menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas
dengan perilaku altruisme. Dalam hal ini religiusitas yang dimiliki

oleh santri memiliki hubungan yang positif dengan perilaku
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altruisme. Artinya hubungan kedua variabel (religiusitas dengan
perilaku altruisme) adalah searah, yang searah artinya hubungan
kedua variabel adalah berbanding lurus. Semakin tinggi religiusitas
akan diikuti dengan semakin tinggi pula perilaku altruisme.
B. Pembahasan
Berdasarkan kaidah correlation jika signifikansi > 0,05 maka ho
diterima dan jika signifikansi <0,05 maka ha diterima. Sehingga dapat
diinterpretasikan  bahwa koefisien sebesar 0,453 dengan signifikansi
0,000, karena signifikansi <0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil
yang didapat adalah 0,453 artinya ada hubungan positif yang signifikan
antara religiusitas dengan perilaku altruisme artinya hubungan antar
variabel adalah berbanding lurus dan searah. Semakin tinggi religiusitas
akan diikuti semakin tinggi pula perilaku altruisme begitu juga sebaliknya.
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan bahwa ada hubungan
antara religiusitas dengan perilaku altruisme santri bahwasanya religiusitas
santri pondok pesantren hidayatul hikmah mempunyai hubungan positif
dengan perilaku altruisme, yang berarti hubungan antara religiusitas dan
perilaku altruisme berbanding lurus semakin tinggi religiusitas yang
dimiliki santri pondok pesantren hidayatul hikmah mojosari, maka akan
diikuti dengan tingginya santri tersebut berperilaku altruisme.
Hal ini dijabarkan juga oleh Sappington dkk (1995 dalam Sarwono,
1999) bahwa agama mempunyai hubungan dengan perilaku menolong.

Yang berpengaruh pada perilaku menolong bukanlah seberapa kuatnya
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ketaatan beragama itu sendiri melainkan bagaimana kepercayaan dan
keyakinan orang yang bersangkutan tentang pentingnya menolong yang
lemah seperti yang diajarkan oleh agama (Sarwono 1999). Artinya segala
ajaran agama islam yang sudah diyakini oleh setiap santri akan menjadi

pondasi santri saat menolong seseorang yang membutuhkan.

Altruisme dalam psikologi sosial disebut sebagai perilaku menolong
tanpa mengharap imbalan apapun, sebagaimana hasil penelitian
bahwasanya semakin tinggi religiusitas santri maka perilaku untuk
menolong seseorang semakin tinggi. Altruisme merupakan perilaku positif
yang harus ada dalam setiap diri individu untuk dapat hidup
bermasyarakat. Altruisme atau perilaku menolong yaitu melakukan suatu
tindakan yang bermanfaat bagi orang lain dan meringankan beban orang
lain (Prasetyo,2014).

Sebagaimana dimensi religiusitas, dimensi pengamalan menekankan
sejaun mana implikasi ajaran agama mempengaruhi perilaku seseorang
dalam kehidupan sosial. Perilaku menolong pada sesama merupakan
perilaku yang dibutuhkan dalam kehidupan sosial sebagaimana ajaran
islam mengajarkan agar saling menolong dengan sesama saudara.

Perilaku menolong dalam perspektif islam adalah merupakan suatu
ibadah yang sudah tertanam di dalam setiap individu. Ibadah yang
dilakukan dengan rasa penuh ikhlas tanpa mengharapkan imbalan apapun
kecuali karena Allah semata (li/lahita’ala) (Prasetyo, 2014). Dalam hal ini

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwasannya
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tingginya religiusitas yang dimiliki santri memberikan manfaat tersendiri
dalam kehidupan sosial seperti halnya perilaku altruisme santri adalah
bentuk pengamalan ajaran agama islam yang dimiliki santri pondok
pesantren hidayatul hikmah Mojosari.

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan Istigomah & Hasan (2011)
tentang hubungan religiusitas dan self efficacy terhadap motivasi
berprestasi pada mahasiswa warga binaan lembaga pemasyarakatan
Cipinang Jakarta dengan hasil koefisien sebesar 0.784 menunjukkan
adanya hubungan antara religiusitas dan self efficacy dengan motivasi
berprestasi pada Mahasiswa warga binaan lembaga pemasyarakatan
Cipinang Jakarta.

Berikutnya penelitian yang sama juga dilakukan Satoto (2014) tentang
hubungan antara empati dengan perilaku altruisme pada siswa SMK bina
patria 2 Sukoharjo, diketahui nilai koefisien sebesar 0.633, hal ini
menunjukkan bahwa ada hubungan antara empati dan perilaku altruisme
artinya semakin tinggi empati maka semakin tinggi pula perilaku
altruisme.

Seusai dengan (Ghufron & Risnawati, 2012) Tingkat religiusitas
dilihat dari keterikatan individu terhadap agamanya. Hal ini menunjukkan
bahwa individu telah menghayati dan mengaplikasikan ajaran
agamanya,sehingga berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan

hidupnya.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasanya ada
hubungan antara religiusitas dengan perilaku altruisme santri pondok
pesantren hidayatul hikmah Mojosari. Hal ini berarti santri pondok
pesantren hidayatul hikmah Mojosari rata-rata memiliki religiusitas yang
tinggi dan perilaku altruisme yang tinggi.

Santri yang memiliki religiusitas yang tinggi akan memiliki rasa ingin
menolong yang tinggi pula pada orang yang membutuhkan dengan
menolong penuh suka rela dan tanpa mengharap imbalan apapun. Dengan
memiliki perilaku altruisme yang tinggi maka santri lebih mudah menjalin
hubungan dengan manusia dengan baik begitu pula dengan Allah SWT.

Masih banyak kekurangan yang didapati dalam penelitian ini salah
satunya adalah penyebaran skala yang kurang maksimal waktunya serta
pertanyaan yang diajukan penulis perlu dibenahi sehingga Kketika
instrumen disebar banyak didapati aitem yang tidak valid khususnya aitem
perilaku altruisme. Untuk itu penelitian ini masih perlu dilakukan

pendalaman lagi.



